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Seperti halnya antibiotika pada umumnya, kloramfenikol
dan tetrasiklin mempunyail stabilitas yang terbatas sehingga
selama penyimpanan dapat terjadi peruraian yang mengakibat-
kan penurunan kadar senyawa aktif. Selain akan mengurangi
aktivitas antibakteri, peruraian itu dapat menimbulkan hasil
urai yang berbahaya bagi tubuh. Oleh sebab itu perliu dilaku-
kan analisis kuantitatif kadar senvawa aktif.

Metode Spektrofotometri sering digunakan untuk menentu-
kan kadar kloramfenikol dan tetrasiklin. Seperti metode
penetapan kadar umumnya, metode ini berdasarkan pada gugus
fungsi spesifik suatu senyawa. Apabila senyvawa tersebut
terurai dan hasil urainya masih mengandung gugus tadi maka
kadar yang terukur akan sama dengan kadar senyawa mula-mula
sehingga tidak dapat menggambarkan aktivitas yang sebenar-
nya. Dengan demikian perlu diketahui apakah hasil penetapan
kadar senyawa aktif kloramfenikol dan tetrasiklin secara
spektrofotometrik dapat mencerminkan aktivitas antibakteri-
nya.

Tujuan Penelitian ini adalah menentukan kadar senyawa
aktif kloramfenikol dan tetrasiklin secara spektrofotometrik
dan melakukan uji aktivitas antibakteri dengan cara mengukur
diameter daerah hambatannya terhadap Staphylococecus aureus
untuk mengetahui hubungan antara hasil penetapan kadar
senyawa aktif kloramfenikol dan tetrasiklin dengan aktivitas
antibakterinya.

Untuk mendapatkan kadar senyawa aktif yang berbeda-beda
dibuat larutan uji kloramfenikol 1000 mg/l dan tetrasiklin
500 mg/l vang dipanaskan pada berbagai suhu . Kemudian
dilakukan pengukuran kadar senyawa aktif dalam larutan uji
secara spektrofotometrik menurut Farmakope Indonesia ITI
serta penentuan aktivitas antibakteri dengan metode difusi
dalam agar. Data kadar senyawa aktif dan diameter daerah

hambatan vyang diperoleh dianalisis dengan uji korelasi-
regresi.

LAPORAN PENELITIAW)BUNGAN ANTARA HASIL PENETAPAN KADAR SENYAWA AKTIF NUZUL WAHYUNING DIYAH
KIORAMFENIKOI DAN TETRASIKIIN SECARA SPEKTROFOTOMETRIK
DENGAN AKTIVITAS ANTIBAKTERINYA TERHADAP STAPHYLOCOCCUS AUREUS



ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Hasil penelitian menunjukkan tidak adanya hubungan
antara kadar senyawa aktif kloramfenikol dengan aktivitas
antibakterinya, sedangkan untuk tetrasiklin terdapat hubun-
gan yang bermakna antara kadar senyawa aktif dengan aktivi-
tas antibakteri terhadap Staphylococecus aureus.

Dari hasil tersebut disarankan agar digunakan metode
lain untuk penetapan kadar kloramfenikol dan menggunakan
metode spektrofotometri untuk penetapan kadar tetrasiklin
dalam pemeriksaan kualitas disamping uji potensi hayati.
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